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Abstract

This study discusses the importance of crisis communication for the Ikatan Pelajar Mubammadiyah
organization to bhave an effective crisis communication strategy to increase organigational resilience and
strengthen organizational sustainability in the future. The study uses a qualitative approach with a case
study research design, conducting interviews with the Chairman of the 1katan Pelajar Mubammadiyah
Kota Bandar Lampung. The study found that crisis communication is crucial for the organigation to respond
to crises effectively. The organization must have a clear and structured crisis communication plan, as well
as the ability to respond to crises quickly and accnrately. Effective communication can reduce the impact of
crises, maintain stakebolder trust, and improve organizational resilience. The study also showed that the
organization has a bigh level of restlience in dealing with crises, with the ability to adapt, identify, respond,
and learn from crises. The study can also be analyzed using organizational commmunication, trust, and
resilience theories, which bighlight the importance of effective communication, building trust, and having
supporting factors such as good leadership, adequate resonrces, member commitment, and a wide network to
enhance organizational resilience. Overall, the handling of crises within the 1katan Pelajar Mubammadiyah
organization is good, and resilience can be achieved with supporting factors within the organization.
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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang pentingnya komunikasi krisis bagi organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah agar memiliki strategi komunikasi krisis yang efektif untuk meningkatkan
ketahanan organisasi dan memperkuat keberlanjutan organisasi di masa depan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus, dengan
melakukan wawancara kepada Ketua Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar
Lampung. Penelitian ini menemukan bahwa komunikasi krisis sangat penting bagi
organisasi untuk merespon krisis secara efektif. Organisasi harus memiliki rencana
komunikasi krisis yang jelas dan terstruktur, serta kemampuan untuk merespons krisis
dengan cepat dan tepat. Komunikasi yang efektif dapat mengurangi dampak krisis, menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan, dan meningkatkan ketahanan organisasi. Penelitian
ini juga menunjukkan bahwa organisasi memiliki tingkat ketahanan yang tinggi dalam
menghadapi situasi krisis, dengan kemampuan beradaptasi, mengidentifikasi, merespons,
dan belajar dari krisis. Penelitian ini juga dapat dianalisis dengan menggunakan teori
komunikasi organisasi, kepercayaan, dan ketahanan, yang menyoroti pentingnya
komunikasi yang efektif, membangun kepercayaan, dan memiliki faktor pendukung seperti
kepemimpinan yang baik, sumber daya yang memadai, komitmen anggota, dan jaringan
yang luas untuk meningkatkan ketahanan organisasi. Secara keseluruhan, penanganan krisis
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dalam organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah sudah baik, dan resiliensi dapat dicapai
dengan adanya faktor-faktor pendukung dalam organisasi.

Kata Kunci: Komunikasi Krisis, Resiliensi, Organisasi

Pendahuluan

Dalam konteks organisasi, realisasi adalah kemampuan untuk menjalankan rencana
dan strategi yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai
realisasi yang efektif, organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menghadapi situasi krisis dan memulihkan diri
dari dampak krisis(Mustofa et al., 2021). Studi yang dilakukan oleh Sutanto menunjukkan
bahwa pengelolaan risiko dapat membantu membangun resiliensi organisasi dan
meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi situasi krisis (Mustofa et al., 2021).
Oleh karena itu, organisasi perlu memperhatikan pengelolaan risiko dan membangun
kemampuan dalam menghadapi situasi krisis untuk mencapai realisasi yang efektif(Sutanto et
al., 2020).

Komunikasi krisis merupakan hal yang penting dalam setiap organisasi untuk
mengatasi berbagai masalah krisis yang mungkin terjadi di dalam organisasi (Putri,
2021).Komunikasi krisis tidak hanya penting dalam mengatasi krisis di dalam organisasi,
tetapl juga penting dalam meningkatkan resiliensi atau ketahanan organisasi dalam
menghadapi krisis di masa depan. Dalam situasi krisis, sebuah organisasi yang memiliki
strategi komunikasi krisis yang baik dapat lebih cepat beradaptasi dan merespons krisis
dengan lebih efektif. Hal ini dapat membantu organisasi untuk mengurangi dampak negatif
yang mungkin timbul akibat krisis dan mempercepat proses pemulihan (Silviani, 2020).

Sebuah penelitian oleh Tjitraresmi dan Hardiningtyas menunjukkan bahwa
komunikasi krisis yang efektif dapat meningkatkan resiliensi organisasi dalam menghadapi
berbagai tantangan dan perubahan lingkungan yang mungkin terjadi di masa depan
(Tjitraresmi & Hardiningtyas, 2020). Komunikasi krisis yang baik juga dapat membantu
organisasi untuk membangun kepercayaan dan dukungan dari para stakeholders-nya, seperti
karyawan, pelanggan, dan masyarakat. Hal ini sangat penting untuk mempertahankan
reputasi dan keberlangsungan organisasi.

Dalam era yang penuh tantangan ini, organisasi di Indonesia dan di seluruh dunia
seringkali dihadapkan pada berbagai krisis, seperti krisis keuangan, minimnya sumber daya
manusia dalam organisasi, sifat pragmatis yang dimiliki beberapa anggota organisasi yang
dimana hal itu juga dapat menjadi sumber krisis yang akan dialami oleh sebuah organisasi.
Dalam menghadapi krisis semacam ini, komunikasi krisis dan resiliensi organisasi memainkan
peran penting. Komunikasi krisis melibatkan strategi komunikasi yang digunakan oleh
organisasi untuk menghadapi dan mengelola krisis, sedangkan resiliensi organisasi mencakup
kemampuan organisasi untuk bertahan dan pulih setelah mengalami krisis atau perubahan
signifikan.

Dalam pembahasan di atas, terdapat keterkaitan antara komunikasi krisis dengan
resiliesi dalam organisasi. Komunikasi krisis merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi resiliensi organisasi dalam menghadapi situasi yang sulit atau krisis. Dalam
menghadapi situasi krisis, organisasi perlu memiliki kemampuan untuk merespons secara
cepat dan efektif, serta dapat mengkomunikasikan informasi yang jelas dan akurat kepada
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seluruh stakeholder yang terlibat. Melalui komunikasi krisis yang efektif, organisasi dapat
mengurangi dampak krisis, membangun kepercayaan stakeholder, dan memperkuat reputasi
organisasi.

Sebaliknya, jika komunikasi krisis tidak dilakukan dengan baik, organisasi dapat
mengalami kerugian yang besar, seperti hilangnya kepercayaan dari stakeholder, merosotnya
reputasi, dan bahkan dapat mengancam kelangsungan hidup organisasi. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk memiliki kemampuan dalam mengelola situasi krisis dan
melakukan komunikasi krisis yang efektif. Dalam hal ini, realisasi dalam organisasi menjadi
penting, yaitu organisasi harus dapat menerapkan rencana krisis dengan baik dan memastikan
bahwa semua stakeholder terlibat dalam proses tersebut. Dengan demikian, organisasi dapat
membangun resiliensi yang kuat dan dapat bertahan dalam menghadapi situasi krisis yang
sulit.

Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) merupakan organisasi pelajar yang berbasis
keagamaan Islam dan berasal dari Muhammadiyah, sebuah gerakan sosial Islam yang
didirikan pada awal abad ke-20 di Indonesia. IPM didirikan pada tahun 1952 dan memiliki
tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kehidupan sosial di kalangan pelajar
dengan cara membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan beramal (Aziz, A, 2015).

Sejak didirikan, IPM telah berkembang menjadi organisasi pelajar yang aktif dan
memiliki banyak kegiatan, seperti kegiatan sosial, kegiatan keagamaan, dan kegiatan
kebudayaan. IPM juga memiliki cabang di seluruh Indonesia dan telah berkontribusi dalam
pengembangan pendidikan dan masyarakat di Indonesia. Sebagai organisasi yang berbasis
keagamaan, IPM juga memiliki misi untuk memperkuat nilai-nilai Islam dan memperkuat
keimanan di kalangan pelajar. Hal ini tercermin dalam banyak kegiatan IPM yang terkait
dengan pengembangan akhlak dan moral pelajar, serta pengembangan keterampilan dan
kepemimpinan.

Krisis yang tengah melanda organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar
Lampung sangat kompleks dan memerlukan penanganan serius. Masalah keuangan yang
terjadi telah mengganggu stabilitas keuangan organisasi, sementara kurangnya loyalitas
beberapa anggota telah mengganggu harmoni dan solidaritas antaranggota. Selain itu, kurang
pemahaman akan tupoksi di setiap divisi menyebabkan kinerja organisasi tidak optimal, dan
kesalahan berulang dalam berkomunikasi telah menyulitkan kelancaran pelaksanaan kegiatan.
Untuk mengatasi krisis ini, perlu adanya langkah-langkah strategis yang melibatkan seluruh
anggota, transparansi keuangan yang lebih baik, pelatihan untuk meningkatkan pemahaman
tupoksi, dan peningkatan komunikasi internal.

Dalam konteks Organisasi Dakwah Sekolah IPM, komunikasi krisis menjadi esensial
untuk menjaga reputasi dan tujuan organisasi. Dalam upayanya membentuk karakter pelajar
muslim, IPM dapat menghadapi tantangan yang memerlukan respons cepat dan transparan.
Komunikasi krisis memungkinkan IPM untuk menjelaskan pandangan, mengatasi
kesalahpahaman, dan mengelola ekspektasi masyarakat terkait kegiatan dan program. Di
samping itu, komunikasi yang efektif juga mendukung pendekatan dakwah dalam
menghadapi situasi sulit, menjaga hubungan dengan pemerintah dan masyarakat, serta

Jurnal Kopis: Kajian Penelitian dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam
Volume 00, issue 01, bulan Agustus tahun 2023

94



Komunikasi Krisis..., Nasrul Efends,dkk

memastikan keselamatan dan keamanan para pelajar yang terlibat dalam kegiatan organisasi.
Dengan upaya bersama dan komitmen yang kuat, diharapkan organisasi dapat pulih dan
berjalan dengan lebih baik ke depannya. Oleh sebab itu dalam penelitian ini membahas
tentang pentingnya komunikasi krisis bagi organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang
bertujuan untuk memiliki strategi komunikasi krisis yang efektif dalam meningkatkan
resiliensi organisasi dan memperkuat keberlangsungan organisasi tersebut di masa depan.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa teori-teori yang digunakan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian ini, teori-teori tersebut diantaranya:

Teori komunikasi krisis adalah suatu kerangka konseptual yang digunakan untuk
memahami, menganalisis, dan mengatasi situasi krisis melalui komunikasi yang tepat. Teori
ini membahas tentang strategi komunikasi yang dapat membantu organisasi untuk
meminimalkan dampak krisis dan memulihkan kepercayaan publik. Teori komunikasi krisis
juga menyoroti pentingnya informasi yang akurat dan tepat waktu dalam situasi krisis.

Salah satu teori komunikasi krisis yang sering digunakan dalam ranah organisasi
adalah teori Situational Crisis Communication Theory (SCCT) yang dikembangkan oleh W.
Timothy Coombs. Teori ini mengidentifikasi beberapa variabel kunci yang mempengaruhi
respons publik terhadap suatu situasi krisis, seperti sumber krisis, jenis krisis, dan reputasi
organisasi. SCCT juga menyediakan panduan strategis untuk memilih pesan krisis yang efektif
dan cara menyampaikannya dengan tepat. Adapun Tujuan utama SCCT adalah membantu
organisasi mengidentifikasi strategi komunikasi yang efektif selama krisis untuk mengurangi
kerusakan reputasi dan menjaga kepercayaan publik. Teori ini mengakui bahwa setiap krisis
memiliki karakteristik dan konteks yang unik, dan karena itu respons komunikasi yang tepat
harus disesuaikan dengan situasi. SCCT mencakup empat konsep utama, yaitu:

1) Komunikasi wajah (keterampilan komunikasi krisis):

Konsep ini mengacu pada tingkat kecemasan atau ketakutan yang dirasakan oleh
organisasi yang berkomunikasi selama krisis. SCCT menemukan bahwa tingkat komunikasi
yang tinggi dapat merusak kemampuan organisasi untuk menyampaikan pesan yang efektif.
2) Ancaman Reputast:

Ini mengacu pada dampak negatif reputasi organisasi selama krisis. SCCT telah
mengidentifikasi empat jenis ancaman reputasi, yaitu konflik, kegagalan, bahaya, dan
ketidakadilan, yang dapat memengaruhi cara organisasi merespons krisis secara komunikatif.
3) Tanggapan Strategis:

SCCT menawarkan berbagai strategi respons komunikasi yang dapat digunakan
organisasi selama krisis. Strategi-strategi ini meliputi penyangkalan, pengurangan,
rekonstruksi, dan penguatan, bergantung pada tingkat dan reputasi wajah yang
berkomunikasi.

4) Saluran Komunikasi:

Ini termasuk memilih saluran komunikasi yang akan digunakan organisasi untuk
menyampaikan pesan selama keadaan darurat. SCCT memahami pentingnya memilih saluran
yang tepat untuk menjangkau pemirsa yang relevan dan efektif.

Dengan penerapan SCCT, organisasi diharapkan dapat mengelola komunikasi
mereka dengan lebih baik di saat krisis, meminimalkan kerusakan reputasi, dan membangun

atau menjaga kepercayaan publik.

Jurnal Kopis: Kajian Penelitian dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam
Volume 00, issue 01, bulan Agustus tahun 2023
95



Komunikasi Krisis. ..., Nasrul Efends, dkk

Teori Resiliensi organisasi adalah konsep yang mengacu pada kemampuan organisasi
untuk bertahan, beradaptasi dan pulih dari gangguan atau perubahan yang tidak terduga atau
sulit. Ketahanan organisasi mencakup kemampuan organisasi untuk menghadapi tekanan
eksternal maupunn intrnal seperti perubahan sikap dan loyalitas anggota yang berkurang
terhadap organisasi, krisis, masalah keuangan serta manajemen organisasi yang kurang baik.

Resiliensi organisasi didasarkan pada gagasan bahwa organisasi yang kuat mampu
menangani ketidakpastian dan perubahan secara efektif sambil mempertahankan
kelangsungan organisasi dan memperoleh peluang baru. Organisasi dengan fleksibilitas tinggi
mampu beradaptasi, berinovasi dan pulih dari gangguan atau krisis yang terjadi. Salah satu
pencetus utama Teori Resiliensi Organisasi adalah Kathleen Sutcliffe dan Karl Weick. Dalam
karya mereka yang terkenal, "Managing the Unexpected: Resilient Performance in an Age of
Uncertainty", mereka merumuskan model kerangka kerja resiliensi yang mengidentifikasi
faktor-faktor kunci dalam membangun resiliensi organisasi yang baik.

Teori komunikasi organisasi merujuk pada cara-cara komunikasi yang dilakukan
dalam lingkungan organisasi, baik antar individu maupun antar kelompok, untuk mencapai
tujuan bersama. Atau lebih jelasnya Komunikasi organisasi adalah transmisi pesan atau
informasi dalam organisasi. Ini adalah pertukaran informasi antara individu, kelompok atau
unit dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Komunikasi organisasi
mencakup berbagai bentuk komunikasi, seperti komunikasi formal melalui saluran formal
seperti memo, laporan, dan presentasi, dan komunikasi informal melalui percakapan sehari-
hari, email, dan media sosial. Salah satu teori penting dalam kajian komunikasi organisasi
adalah teori krisis komunikasi. Teori ini mengacu pada cara organisasi berkomunikasi dalam
situasi krisis yang dapat memengaruhi reputasi, operasi, atau keberlanjutan organisasi.
Komunikasi krisis penting untuk menjaga kepercayaan dan meminimalkan dampak negatif
dari suatu krisis.

Teori komunikasi krisis meliputi identifikasi, pengelolaan dan pemulihan krisis
melalui komunikasi yang efektif. Beberapa aspek yang terkait dengan teori komunikasi krisis
adalah:

1) Manajemen krisis:

Teori ini melihat bagaimana organisasi merespons secara proaktif dan efektif terhadap situasi
krisis. Ini mencakup langkah-langkah seperti mengidentifikasi risiko, merencanakan keadaan
darurat, memberi tahu pemangku kepentingan, dan menangani situasi darurat dengan cepat.
2) Komunikasi darurat:

Teori ini mengkaji strategi komunikasi yang efektif dalam situasi krisis. Hal ini memerlukan
penyampaian pesan yang jelas, transparan, dan konsisten kepada pemangku kepentingan
internal dan eksternal. Komunikasi krisis juga mencakup penggunaan media massa, platform
digital, dan saluran komunikasi lainnya untuk menyampaikan informasi penting dan untuk
mengontrol persepsi publik.

3) Manajemen Reputasi:

Teori komunikasi krisis menekankan pentingnya manajemen reputasi dalam situasi krisis.
Organisasi perlu membangun dan mempertahankan reputasi yang baik sebelum krisis
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melanda, sehingga mereka dapat merespons dengan lebih baik jika terjadi krisis. Komunikasi
yang efektif selama krisis dapat membantu memulihkan reputasi organisasi setelah krisis.
Teori kepercayaan (trust theory) merupakan suatu kerangka kerja yang
menggambarkan bagaimana individu atau kelompok membangun kepercayaan satu sama lain
dalam konteks komunikasi. Teori ini berfokus pada elemen-elemen penting yang membentuk
dan mempengaruhi tingkat kepercayaan individu atau kelompok terhadap suatu organisasi
atau entitas lainnya. ~ Adapun dalam teori kepercayaan ini sendiri mengacu pada keyakinan
dan persepsi individu atau kelompok dalam suatu organisasi terhadap integritas, kejujuran,
dan kemampuan organisasi untuk memenuhi janji dan komitmen mereka. Teori ini
menekankan pentingnya kepercayaan sebagai faktor kunci dalam membentuk hubungan yang
positif antar anggota. Adapun keterkaitan antara teori dengan resiliensi dalam organisasi,
yaitu:
a) Kepercayaan sebagai dasar ketahanan:
Kepercayaan yang tinggi antar anggota organisasi merupakan landasan yang kuat untuk
membangun keberlanjutan. Dalam lingkungan saling percaya, anggota organisasi lebih
mungkin untuk bekerja sama, saling mendukung, dan menerima dukungan dalam
menghadapi tekanan atau gangguan.
b) Kepercayaan sebagai pengarah tindakan:
Kepercayaan yang kuat dari anggota organisasi mempengaruhi perilaku mereka dalam
menghadapi perubahan atau krisis. Ketika anggota organisasi saling percaya, mereka
cenderung lebih terbuka untuk berbagi informasi, mengambil risiko yang diperlukan, dan
bekerja sama untuk menemukan solusi kreatif terhadap tantangan.
C) Kepercayaan sebagai promotor pembelajaran dan inovasi:
Organisasi dengan budaya kepercayaan mendorong pembelajaran dan inovasi. Dalam
lingkungan saling percaya, anggota organisasi merasa lebih nyaman berbagi informasi,
mencoba ide-ide baru dan mencoba pendekatan yang berbeda. Dengan cara ini, organisasi
dapat terus tumbuh, meningkatkan kemampuannya, dan lebih siap menghadapi perubahan
di masa depan.
d) Keyakinan sebagai faktor pemulihan:
Tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap organisasi juga mendorong kemampuan organisasi
untuk pulih dari krisis atau gangguan. Kepercayaan mempercepat proses pemulihan dengan
memungkinkan anggota organisasi bekerja sama secara efektif, menciptakan solusi inovatif,
dan menghadapi dampak emosional dari suatu krisis

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara dengan ketua umum Pimpinan
Daerah Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar Lampung.

Hasil dan Pembahasan

Organisasi Tkatan Pelajar Muhammadiyah tengah menghadapi sejumlah tantangan
yang mengarah pada krisis internal. Salah satu masalah utamanya adalah terkait kurang
efektifnya koordinasi dalam menjalankan setiap kegiatan. Terlalu sering terjadi kesalahan
komunikasi antar anggota yang berujung pada ketidakselarasan pelaksanaan kegiatan. Hal ini
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tidak hanya menghambat kemajuan organisasi, tetapi juga berdampak pada kredibilitas dan
reputasi organisasi di mata anggota dan masyarakat umum.

Selain itu, pengelolaan dana dalam organisasi ini juga menghadapi hambatan yang
signifikan. Dana yang masuk dan keluar tidak tercatat dengan baik, dan kurangnya
transparansi dalam penggunaan dana membuat anggota merasa tidak yakin tentang
bagaimana sumber daya organisasi digunakan. Kurangnya sistem yang terorganisir dalam hal
ini dapat berujung pada kebingungan dan potensi penyalahgunaan dana, yang pada akhirnya
merugikan ikatan tersebut secara finansial dan moral.

Tidak hanya itu, ada pula masalah yang berkaitan dengan pemahaman anggota
mengenai tugas dan tanggung jawab masing-masing di dalam divisi-divisi organisasi.
Beberapa anggota mungkin kurang memahami dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka,
mengakibatkan ketidakjelasan dalam pelaksanaan tugas. Hal ini bisa merugikan efisiensi kerja
dan menghambat perkembangan organisasi secara keseluruhan. Terakhir, rendahnya tingkat
loyalitas dari sebagian anggota menjadi aspek kritis lainnya yang perlu ditangani. Ketika
anggota tidak merasakan keterikatan yang kuat terhadap organisasi, mereka mungkin
cenderung kurang berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan dan program yang
diadakan. Ini bisa berdampak negatif pada atmosfer keseluruhan dalam organisasi, serta
mempengaruhi semangat dan semangat kerja bersama.

Dalam mengatasi krisis ini, penting bagi Ikatan Pelajar Muhammadiyah untuk
melakukan evaluasi mendalam terhadap sistem koordinasi, pengelolaan dana, serta
komunikasi internal mengenai tupoksi anggota. Peningkatan pelatihan dan pendidikan
internal dapat membantu mengatasi ketidakpahaman dan meningkatkan keterampilan
anggota. Selain itu, membangun budaya organisasi yang inklusif dan inspiratif dapat
mendorong rasa loyalitas dan semangat kerja yang lebih tinggi di kalangan anggota.

Jika organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar Lampung telah
mengetahui dan berhasil mengaplikasikan komunikasi krisis dengan baik, maka dampak
positifnya dapat dirasakan dalam berbagai aspek organisasi. Pertama-tama, ketika organisasi
dengan cepat mengakui adanya krisis dan berkomunikasi secara transparan kepada anggota
dan masyarakat, hal ini akan meningkatkan tingkat kepercayaan. Anggota dan pihak terkait
akan merasa dihargai dan diberi informasi yang jujur, sehingga meningkatkan citra positif
organisasi di mata publik.

Komunikasi krisis yang efektif juga dapat membantu mengatasi ketidakselarasan
dalam koordinasi kegiatan. Dengan menginformasikan masalah yang terjadi dan upaya yang
sedang dilakukan untuk memperbaikinya, anggota akan memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang situasi. Ini akan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam mencari
solusi, serta merasa lebih terlibat dalam memperbaiki keadaan.

Pengelolaan dana yang terorganisir dan transparan juga akan memberikan dampak
positif yang signifikan. Dengan mengomunikasikan bagaimana dana dikumpulkan,
digunakan, dan dilaporkan, anggota dan masyarakat dapat merasa lebih yakin bahwa sumber
daya organisasi dikelola dengan bijaksana dan bertanggung jawab. Selain itu, komunikasi yang
baik tentang tupoksi anggota dalam masing-masing divisi dapat membantu mengatasi
masalah ketidakpahaman. Dengan menjelaskan dengan jelas apa yang diharapkan dari
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anggota dalam setiap peran, organisasi dapat memastikan bahwa tugas dan tanggung jawab
dilaksanakan dengan lebih baik, menghindari kebingungan, dan meningkatkan efisiensi kerja.

Terakhir, melalui komunikasi krisis yang baik, organisasi dapat membangun rasa
loyalitas yang lebih kuat di kalangan anggota. Dengan menghadapi tantangan dengan
transparansi dan integritas, organisasi menciptakan iklim di mana anggota merasa dihargai
dan diakui kontribusinya. Ini dapat memotivasi anggota untuk lebih berkomitmen dan
termotivasi dalam berpartisipasi dalam kegiatan organisasi. Secara keseluruhan, dengan
mengaplikasikan komunikasi krisis yang efektif, organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Kota Bandar Lampung dapat mengubah situasi krisis menjadi peluang untuk memperkuat
dan memajukan organisasi secara keseluruhan. Penelitian tentang pentingnya komunikasi
krisis dalam meningkatkan resiliensi pada Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota
Bandar Lampung, dapat dianalisis dengan menggunakan teori-teori yang telah disebutkan
sebelumnya. Berikut ini adalah hasil analisis penelitian dengan menggunakan teori-teori

tersebut:

Teori Komunikasi Krisis
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa komunikasi krisis sangat penting bagi

Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar Lampung dalam menghadapi situasi

krisis. Adapun diantaranya:

1) Komunikasi krisis dapat membantu IPM Kota Bandar Lampung dalam
mengidentifikasi risiko yang mungkin muncul kedepannya. Dengan komunikasi yang
terbuka dan aktif dengan anggota, pemimpin organisasi dapat mendapatkan
informasi yang penting mengenai berbagai macam hal-hal yang terjadi dalam
organisasi serta dapat lebih mudah dalam mencari dan menganalisa hal-hal yang dapat
menjadi sumber krisis dalam organisasi, seperti masalah internal, atau perubahan
situasi yang dapat berpotensi menjadi krisis. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang risiko ini, IPM dapat merumuskan perencanaan darurat yang efektif,
termasuk strategi komunikasi yang tepat untuk mengatasi krisis.

2) Komunikasi krisis yang efektif membantu IPM Kota Bandar Lampung dalam
merespons dengan cepat dan mengambil keputusan yang tepat dalam situasi krisis.
Melalui komunikasi yang terstruktur dan jelas, informasi penting seperti petunjuk
tindakan, perubahan kebijakan, atau langkah-langkah pengamanan dapat disebarkan
dengan efisien kepada anggota IPM dengan baik. Hal ini memungkinkan IPM untuk
menghadapi krisis dengan respons yang cepat dan tepat waktu, sechingga mengurangi
dampak negatif yang mungkin terjadi.

3) Komunikasi krisis yang baik dapat memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi yang
efektif antara IPM Kota Bandar Lampung dengan para stakeholder dan pemerintah.
Dalam situasi krisis, kerjasama dengan pihak-pihak seperti pemerintah, media, dan
masyarakat sangat penting. Komunikasi krisis yang transparan dan terbuka
membangun kepercayaan dan memperkuat hubungan dengan pihak-pihak tersebut
dengah baik, sehingga memungkinkan adanya kolaborasi yang kuat dalam mengatasi
krisis. Kolaborasi ini membantu IPM mendapatkan dukungan, sumber daya, dan

informasi yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan yang dihadapi.
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4) Komunikasi krisis juga berperan dalam pembelajaran dan peningkatan organisasi.
Setelah krisis berakhir, evaluasi komunikasi krisis yang dilakukan oleh IPM Kota
Bandar Lampung memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam internal mereka. Dengan menganalisis pengalaman krisis, IPM
dapat memperoleh pelajaran berharga yang dapat membantu meningkatkan resiliensi
organisasi mereka di masa depan. Evaluasi ini melibatkan refleksi terhadap proses
komunikasi yang dilakukan, strategi yang efektif, serta identifikasi beberapa hal
internal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan komunikast krisis ke depan.

Teori Resiliensi Organisasi

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Kota Bandar Lampung memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dalam menghadapi situasi krisis.
Organisasi ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi
situasi yang sulit. Organisasi juga memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, merespons,
dan belajar dari situasi krisis. Hal ini sesuai dengan teori resiliensi organisasi yang menekankan
pentingnya kemampuan organisasi untuk menghadapi situasi krisis. Adapun yang sudah
dirumuskan oleh Sutcliffe dan Weick, tentang faktor penting dalam membangun fleksibilitas
organisasi adalah:

1) Kepekaan terhadap perubahan:

Organisasi yang responsif terhadap perubahan dan memiliki pemahaman yang baik tentang
keadaan yang terjadi pada internal ataupun eksternal organisasiserta memiliki keunggulan
dalam menghadapi ketidakpastian dalam menghadapi hal-hal yang menjadi penyebab sebuah
krisis.

2) Deteksi dini dan deteksi sinyal:

Organisasi yang dapat mengenali dan memahami tanda-tanda awal perubahan atau
ancaman lebih mampu merespons dan menganalisa krisis yang terjadi dengan cepat.
3) Kemampuan belajar dan fleksibilitas:

Organisasi yang dapat membuat sebuah budaya pembelajaran yang bertujuan untuk
menghasilkan inovasi dan fleksibilitas dalam struktur dan prosesnya dapat dengan cepat
beradaptasi dengan perubahan dan meraih peluang baru untuk keluar dari krisis dan
membangun resiliensi yang baik dalam struktural organisasi.

4) Penyebaran informasi:

Organisasi yang memiliki sistem yang efektif untuk pertukaran informasi horizontal
dan vertikal untuk menghadapi situasi yang tidak terduga dengan lebih baik sama halnya
dengan organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah yang mengedepankan komunikasi yang
terstruktur sesuai dengan alur komuikasi yang sudah dtentukan agar tidak terjadi kesalahan
dalam penyampaian pesan.

5) Koordinasi dan kerjasama:

Organisasi dengan hubungan yang kuat antara anggota tim, pimpinan teras, dan mitra
eksternal dapat bekerja secara sinergis untuk mengatasi gangguan atau krisis dan itu yang
selalu organisasi Tkatan Pelajar Muhammadiyah lakukan yang dimana IPM selalu merawat
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hubungan baik itu secara internal (antara anggota dan pimpinan) dan eksternal (demisioner
IPM, pemerintah dan para stakeholder).

Teori Komunikasi Organisasi

Penelitian ini juga dapat dianalisis dengan menggunakan teori komunikasi organisasi.
Teori ini menekankan bahwa komunikasi merupakan aspek yang penting dalam keberhasilan
suatu organisasi. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa Organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah Kota Bandar Lampung memiliki komunikasi yang baik dengan stakebolder
dan anggotanya. Organisasi ini mengkomunikasikan informasi yang penting dengan jelas dan
tepat waktu, sehingga Para anggota organisasi dapat memahami dan terlibat dalam kegiatan
organisasi. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi organisasi yang menekankan pentingnya
komunikasi yang efektif dalam membangun hubungan yang baik antara organisasi dan
stakeholder serta anggotanya. Adapun lebih jelasnya tentang pengaruh teori komunikasi
organisasi dalam organisassi Ikatan Pelajar Muhammadiyah, yaitu:
1) Komunikasi Kepemimpinan:

Adapun salah satu aspek yang dibahas dalam teori komunikasi organisasi
adalah tentang komunikasi pemimpin yang dimana dalam organisasi jika dalam hal
Kepemimpinan dapat dijalankan dengan efektif. Hal itu akan berperan sangat penting
dalam membangun resiliensi organisasi. Komunikasi kepemimpinan yang baik,
termasuk komunikasi yang jelas, inspiratif, dan konsisten, membantu menciptakan
arah yang jelas dan memotivasi anggota organisasi untuk menghadapi perubahan dan
tantangan. Melalui komunikasi yang terbuka dan mendukung, pemimpin mampu
mengembangkan kepercayaan, memfasilitasi pembelajaran, dan memobilisasi sumber
daya yang diperlukan untuk membangun resiliensi organisasi.

2) Komunikasi Krisis dan Manajemen Keadaan Darurat:

Komunikasi yang efektif selama situasi krisis atau keadaan darurat sangat
penting dalam membangun resiliensi organisasi. Komunikasi yang terorganisir
dengan baik dan transparan membantu organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah
Kota Bandar Lampung dapat menangani dan mengurangi kebingungan,
mengarahkan tindakan yang koordinatif, dan meminimalkan dampak negatif pada
organisasi. Komunikasi yang tepat waktu dan akurat kepada internal dan eksternal
dapat memainkan peran penting dalam mempertahankan kepercayaan, reputasi
organisasi, serta memfasilitasi pemulihan setelah krisis dengan cepat.

3) Komunikasi Pembelajaran dan Inovasi:

Komunikasi organisasi yang mendukung pembelajaran dan inovasi
berkontribusi pada resiliensi organisasi. Melalui komunikasi yang terbuka dan
berkelanjutan, organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah dapat mengumpulkan dan
memaksimalkan umpan balik untuk menciptakan proses pembelajaran, dan
mendorong terjadinya perubahan. Komunikasi yang memfasilitasi pertukaran
pengetahuan dan ide-ide baru memungkinkan organisasi untuk meningkatkan
kapabilitasnya dalam menghadapi tantangan dan beradaptasi dengan perubahan yang
terjadi.

Teori Kepercayaan
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Dalam menghadapi situasi krisis, kepercayaan menjadi aspek yang sangat penting bagi
organisasi. Ketika kepercayaan dipertahankan atau ditingkatkan melalui komunikasi yang
jujur, terbuka, dan konsisten, maka organisasi akan memiliki dasar yang kuat untuk menjaga
loyalitas anggota, mendapatkan dukungan dari beberapa pihak, serta memperoleh kerjasama
dan dukungan dari pemangku kepentingan eksternal. Serta teori kepercayaan juga dapat
diterapkan dalam penelitian ini. Teori ini menekankan bahwa kepercayaan merupakan aspek
yang penting dalam membangun hubungan yang baik antara organisasi dan stakeholder serta
anggotanya. Dalam penelitian ini, Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar
Lampung telah membangun hubungan yang baik dengan anggotanya melalui komunikasi
yang baik, transparansi, dan integritas dalam mengambil keputusan dan bertindak.

Selain itu dalam pengaktualisasiannya terdapat faktor-faktor penunjang yang
mengakibatkan resiliesi dapat terwujud, adapun aktor-faktor penunjang seperti
kepemimpinan yang baik, sumber daya yang memadai, komitmen anggota, dan jaringan yang
luas telah terbukti dapat membantu organisasi dalam menghadapi situasi krisis dan
meningkatkan resiliensi organisasi. Sebuah penelitian oleh (Huda etal,2018). menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang baik memiliki dampak positif terhadap resiliensi organisasi.
Kepemimpinan yang baik akan mampu memberikan arahan yang jelas dan memotivasi
anggota organisasi untuk bertindak secara efektif dalam menghadapi situasi krisis. Selain itu,
penelitian oleh (Hovav and Erev,2017) menemukan bahwa sumber daya yang memadai dapat
membantu organisasi dalam merespons situasi krisis dengan lebih baik. Sumber daya yang
memadai dapat membantu organisasi dalam menghadapi situasi krisis dengan cepat dan tepat.

Komitmen anggota juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan resiliensi
organisasi. Menurut penelitian oleh (Oh dan Labianca,2017), komitmen anggota merupakan
salah satu faktor penting dalam mempertahankan keberlangsungan organisasi. Anggota yang
komitmen akan lebih berusaha untuk membantu organisasi dalam menghadapi situasi krisis.
Penelitian oleh (Wang et al,2017) menunjukkan bahwa jaringan yang luas dapat membantu
organisasi dalam mengatasi situasi krisis. Dengan memiliki jaringan yang luas, organisasi
dapat lebih mudah untuk mengumpulkan informasi dan bantuan dari berbagai pihak.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dilakukan menggunakan teori-teori yang
telah disebutkan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi krisis memiliki
peran yang sangat penting dalam meningkatkan resiliensi Organisasi Ikatan Pelajar
Muhammadiyah Kota Bandar Lampung. Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi
ini memiliki rencana komunikasi krisis yang jelas dan terstruktur, serta kemampuan untuk
merespons krisis dengan cepat dan tepat. Komunikasi yang baik dalam menghadapi situasi
krisis dapat mengurangi dampak krisis, mempertahankan kepercayaan stakeholder, dan
meningkatkan resiliensi organisasi. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa Organisasi
Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar Lampung memiliki tingkat resiliensi yang tinggi.
Organisasi ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan dalam menghadapi
situasi yang sulit, serta mampu mengidentifikasi, merespons, dan belajar dari situasi krisis.
Faktor-faktor penunjang seperti kepemimpinan yang baik, sumber daya yang memadai,
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komitmen anggota, dan jaringan yang luas juga terbukti membantu organisasi dalam
menghadapi situasi krisis dan meningkatkan resiliensi.

Penelitian ini juga menekankan pentingnya komunikasi organisasi yang efektif dalam
membangun hubungan yang baik antara organisasi dan stakeholder serta anggotanya.
Organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah Kota Bandar Lampung terbukti memiliki
komunikasi yang baik dengan stakeholder dan anggotanya, melalui komunikasi yang jelas,
transparansi, dan integritas dalam pengambilan keputusan dan tindakan. Dalam konteks ini,
teori kepercayaan juga relevan, karena kepercayaan merupakan aspek penting dalam
membangun hubungan yang baik antara organisasi dan stakeholder serta anggotanya.
Organisasi ini telah berhasil membangun hubungan yang baik dengan anggotanya melalui
komunikasi yang baik, transparansi, dan integritas. Keseluruhan, penelitian ini menyoroti
pentingnya komunikasi krisis, resiliensi organisasi, komunikasi organisasi, dan kepercayaan
dalam meningkatkan kemampuan organisasi untuk menghadapi situasi krisis. Penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga bagi Organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah Kota
Bandar Lampung, serta organisasi lainnya, untuk mengembangkan strategi komunikasi krisis
yang efektif, memperkuat resiliensi, dan membangun hubungan yang baik dengan
stakeholder serta anggotanya.
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